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ABSTRACT

The study aims to analyze level of knowledge and reproductive health care that growing through biology
learning especially on reproductive system according to student's perspective. Researchers used cross-
sectional method using samples of 98 students from three high schoolsin Kudus, selected by simple random
sampling. Data collection uses 15 multiple choice questions and 20 questionnaires online through Google
form and reinforced with in-dept interviews. Results have shown that biological learning is viewed as a
good tool in facilitating students to acquire knowledge of reproductive system materials and reproductive
health with rate score 79.58, but it has not been maximum enough to develop students’ reproductive health
care with rate score 62.82. The implications of research in education include the importance of integration
of adolescence reproductive health education in school curriculum. Teachers need to continually strengthen
and instruct students through learning, not only in the study of biology but also collaborate with other
subjects as an effort to foster student care for reproductive health, in addition to strengthening and
understanding material.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap peduli kesehatan reproduksi yang
tumbuh melalui pembelgjaran biologi khususnya pembel gjaran sistem reproduksi menurut perspektif siswa.
Peneliti menggunakan metode coss-sectional dengan menggunakan sample sebanyak 98 siswa SMA kelas
X1 yang berasal dari 3 SMA di Kudus yang dipilih secara random. Pengumpulan data menggunakan
instrumen utama berupa 15 soal multiple choice dan 20 questionnaire yang disebarkan secara online melal ui
Google form serta diperkuat dengan teknik in-depth interview. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran
biologi dipandang sudah baik dalam memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengetahuan tentang materi
sistem dan kesehatan reproduksi dengan rerata skor 79.58, namun belum cukup maksimal untuk
menumbuhkan sikap peduli kesehatan reproduksi remaja dengan rerata 62.82. Implikas hasil penelitian
dalam pendidikan berupa pentingnya dilakukan integrasi pendidikan kesehatan reproduksi remaja dalam
kurikulum sekolah. Guru perlu memberikan penguatan dan arahan secara berkesinambungan kepada siswva
melalui pembelgjaran tidak hanya dalam pembelgjaran biologi, tetapi juga berkolaboras dengan mata
pelgjaran lainnya dalam upaya untuk menumbuhkan kepedulian siswa terhadap kesehatan reproduksi,
disamping memberikan penguatan dan pemahaman materi.

Kata kunci:
Pembelagjaran Biologi, Tingkat Pengetahuan, Sikap Peduli, Kesehatan Remaja, Sistem Reproduksi

PENDAHULUAN

Permasalahan yang dihadapi dalam
rentang masa remga diantaranya adalah
kesehatan reproduksi, karena di masa ini
seseorang telah mencapal masa puberitas
yang ditandai dengan adanya perubahan fisik
dan juga psikis (Lestari et al, 2021; Marni,
2013). Para remga seharusnya sudah

memiliki pengetahuan mengenai pentingnya
kesehatan reproduksi serta sikap peduli
terhadap  kesehatan  reproduksi  yang
diantaranya dapat diperoleh  melalui
pendidikan (Darmadi, 2018).

Pendidikan  mengenal kesehatan
reproduksi  sangatlah  diperlukan  bagi
perkembangan siswa, khususnya pada usia
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antara 12 sampai 21 tahun (Ernawati et al.,
2021). Siswa remga membutuhkan
perhatian secara khusus untuk memiliki
pengetahuan serta kesadaran dalam merawat
dan peduli terhadap kesehatan reproduksinya
masing- masing.

Selain perubahan fisik dan psikis, masa
remaja juga ditandai dengan perubahan pola
pikir dan curiosity yang besar. Pada masaini
siswa menyuka banyak tantangan dan
seringkali  mengambil tindakan tanpa
pemikiran yang matang dan tidak jarang
berdampak pada masaah kesehatan
reprodukss (BKKBN, 2013). Masalah
kesehatan organ reproduksi yang muncul
diantaranya berkaitan dengan perawatan
organ reproduksi. Hasil survei demografi dan
kesehatan Indonesia (SDK1) yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik menunjukkan
bahwa lebih dari 70% remaa laki-laki
ataupun remagja perempuan  memiliki
pengetahuan yang minim mengenai cara
merawat organ reproduksi (Kementrian
Kesehatan, 2021). Hal tersebut karena belum
optimalnya program pendidikan kesehatan
reproduks remaja yang ada saat ini (Utomo
& McDoland, 2009).

Hasll survet Badan Koordinas
Keluarga Berencana Nasiona (BKKBN)
mengungkap bahwa 63% remagja siswa SMP
dan SMA sudah pernah berhubungan seks
pranikah, dan 21% diantaranya memilih
untuk melakukan aborsi. Menurut survei
Lembaga Perlindungan Anak (LPA)
melaporkan bahwa 62,7% siswa SMP
mengakui sudah tidak perawan, serta sekitar
97% siswa SMP dan SMA menyukai
tontonan film dengan unsur pornografi. Hasl
survel  tersebut  menunjukkan  bahwa
pembelgaran yang diperoleh  siswa
dipandang kurang memiliki dampak terhadap
sikap siswa (Miswanto, 2014).

Terjadinya hubungan seks pra-nikah di
usiaremajadiakibatkan pengaruh lingkungan
disekitar siswa. Pembelgjaran mora ataupun
karakter yang diterapkan di sekolah masih
bersifat  tekstualnya. ~ Fokus  capaian
pembelgaran lebih menekankan pada
capaian prestas akademik dan kurang
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memperhatikan perilaku para siswa sehingga
tolak ukur keberhasilan suatu pembelgjaran
lebih ditekankan padanilai akademik (Hayati
et d., 2019).

Berdasarkan  fakta yang  ada,
dibutuhkannya formasi mengenai bagaimana
pendidikan di sekolah berhasil menumbuh-
kan pengetahuan dan sikap peduli kesehatan
reproduksi remgja.  ldealnya dalam suatu
kegitan  pembelgaran  tidak  hanya
mengajarkan pengetahuan dan mencapai
pemahaman siswa terkait materi yang
digjarkan, tetapi juga dapat menumbuhkan
kesadaran dan sikap peduli pada siswa
sebagal capaian dari ranah afektif pembela-
jaran yang diwujudkan dalam bentuk mora
ataupun karakter positif.

Kesadaran dan sikap peduli yang perlu
ditumbuhakan berkaitan dengan sikap peduli
kesehatan reproduksi yang dapat dibangun
melalui kegiatan edukasi untuk melatih dan
memperkenalkan  pendidikan  kesehatan
reproduksi  kepada siswa. Pendidikan
kesehatan reproduks (sex education) perlu
digarkan kepada siswa yang sudah
mendekati usia remga terutama pada siswa
SMA, bak meauo pendidikan formal
ataupun informal (Marcelina, 2021). Upaya
untuk menumbuhkan moral dan karakter
positif ~ berkaitan  dengan  kesehatan
reproduksi  dapat diwujudkan  dengan
implementasi  kurikulum pendidikan yang
berhubungan dengan kesehatan reproduksi
dalam pelgaran, termasuk pada
pembelgjaran biologi (Rohmawati, 2020).

Pembelgaran biologi khususnya pada
materi sistem reproduks berpotensial untuk
mengarahkan siswa memperoleh pengeta-
huan dan menumbuhkan sikap peduli
terhadap kesehatan reproduksi. Pembelgjaran
biologi memiliki beberapanila karakter yang
dapat ditanamkan kepada siswa yaitu sikap
peduli terhadap kesehatan, peduli terhadap
lingkungan, komunikatif, mandiri, toleransi,
peduli sosia, religius, dan tanggung jawab.
Nila perilaku yang terdapat pada
pembelgaran biologi dapat diperkuat yakni
nilai peduli dan mementingkan kesehatan
yang tergolong dalam pendidikan kesehatan
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reproduksi (Romulo et a., 2014).
Berdasarkan hasil analisis terhadap
tiga  sampel Rencana  Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) Biologi mengenal
materi sistem reproduksi, diperoleh data
bahwa rancangan pembelgjaran menekankan
pada penyampaian materi sistem reproduksi,
secara konten potenisal untuk meningkatkan
pengetahuan siswa terhadap materi sistem
reproduksi. Informasi mengenal kesehatan
reproduksi terbatas pada penyampaian materi
mengenal kelainan pada sistem reproduks.
Berdasarkan hasil wawancara kepada tiga
guru biologi yang berasal dari tiga sekolah
yang berbeda diperoleh informas bahwa
proses pembelgjaran sistem reproduks yang
guru memasukan penanaman sikap dan
karakter berkaitan dengan pentingnya
kesehatan reproduksi walaupun tidak di
jabarkan dalam RPP yang dibuat. Oleh
karena itu, dibutuhkannya penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui apakah pembelgja-
ran biologi di SMA sudah cukup untuk
memberikan wawasan pengetahuan dan
sikap peduli kesehatan reproduksi bagi siswa.
Menerapkan pendidikan kesehatan
reproduksi di sekolah secara berkesinam-
bungan diharapkan dapat memupuk sikap
peduli kesehatan reproduksi siswa. Berkaitan
dengan ha tersebut diperlukan peran dan
upaya guru dalam merancang serta
mempraktikkan  pendidikan  kesehatan
reproduksi tersebut agar mudah diterimaoleh
siswa sehingga bisa memberi manfaat berupa
tambahan informasi mengenai pentingnya
menjaga kesehatan reproduks (Indriana et
al., 2018). Menggakan pendidikan
kesehatan reproduks sekiranya dapat
mengembangkan pengetahuan siswa terkait
hal tersebut, sebab melalui pengetahuan yang
diperoleh tentunya dapat mecegah siswa dari
perilaku yang menyimpang dari moral dan
etika seperti seks bebas, serta dapat
mencegah terjangkitnya penyakit menular
akibat hubungan seks (Hayati et al., 2019).
Berdasarkan latar belakang tersebut
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan siswa terkait sistem reproduksi
dan sikap peduli kesehatan reproduks yang
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tumbuh melaui pembelgaran biologi.
Melaui penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terutama dalam hal
memberikan gambaran mengenai  sgjauh
mana pembelgjaran di sekolah berimplikasi
terhadap pengetahuan dan sikap peduli siswa
mengenai kesehatan reproduksi remaja

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional  untuk  mengukur  dan
menggambarkan variable penelitian dalam
satu waktu yang sama tanpa melihat adanya
pengaruh dari variabel lainnya (Cohen et al .,
2007). Sampel yang digunakan dalam
penelitian sgiumlah 98 siswa remaja Sekolah
Menengah Atas (SMA) kelas XI terdiri dari
31 laki-laki dan 67 perempuan yang berasal
dari 3 SMA di Kudus dan dipilih dengan
memakal teknik random sampling.

Peneliti  mengembangkan instrumen
utama berupa 15 soal multiple choice untuk
mengungkap pengetahuan siswa mengenai
sistem reproduks yang disusun dengan
mengacu pada sub-materi sistem reproduksi
dan kesehatan sistem reproduksi yakni: (1)
struktur dan fungsi organ reproduksi pria, (2)
struktur dan fungsi organ reproduksi wanita,
(3) gametogenesis dan fertilisasi, (4) siklus
mentruasi, (5) kelainan klinik sistem
reproduksi dan (6) pemeliharaan kesehatan
reproduksi dan kesehatan reproduksi.

Instrumen  berikutnya berupa 20
guestionnaire untuk memperoleh data
mengenai sikap peduli kesehatan reproduksi
yang tumbuh melalui pembelgjaran biologi
menurut perspektif responden, yang disusun
dengan mengacu pada enam aspek yakni: (1)
kesadaran memelihara kesehatan organ
reproduksi, (2) upaya menjaga kebersihan
serta kesehatan aat reproduksi, (3) curiosity
terhadap informas mendasar tentang
masalah kesehatan reproduksi, (4) sikap dan
kontrol diri menghindari perilaku
menyimpang  seksual, (5) kebiasaan
menerapkan pola hidup yang mendukung
kesehatan reproduksi, dan (6) internalisas
menjaga kesehatan reproduksi dalam bentuk
rutinitas.
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Semua instrumen telah divalidas
oleh ahli dan disebarkan secara online
melalui Google form kepada responden.
Peneliti juga menguatkan temuan data
melalui teknik in-depth interview kepada 6
responden yang merupakan perwakilan dari
setigp sekolah. Analisis data dilakukan
dengan dtatistik deskriptif jenis tendens
sentral berupa penentuan mean dari datayang
diperoleh untuk mengetahui rata-rata
pengetahuan dan sikap peduli kesehatan
siswa. Data mengena pengetahuan siswa
selanjutnya diinterpretasikan ke dalam
kategori tingkat pengetahuan pada Tabel 1
yang dihitung dengan menggunakan rumus
berikut:

(N T -N 1 h)

(93,33 — 5’6,66)
=———-=155
3
Tabed 1. Kategori Penentuan Tingkat
Pengetahuan
K ategori
Rendah
Sedang
Tinggi

Rentang skor
46,6 - 62,1
62,2- 77,7
X=77,8
(Sudjana, 2006)

Adapun data mengenai sikap peduli
kesehatan  reproduks  diinterpretasikan
dengan mengacu pada kriteria yang
dikelompokkan lebih rinci dilihat pada Tabel
2 dan dihitung dengan rumus yang sama
sebagaimana kriteriatingkat pengetahuan.

Tabel 2. Kriteria Sikap Peduli Kesehatan

Reproduksi
K ategori Rentang skor
Kurang 53.75-65
Cukup 65,01 - 76,26
Bak X>76,27
(Arikunto, 2010)
HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh data mengenai rata-rata
skor pengetahuan siswa (Gambar 1)
mengenai sistem dan kesehatan reproduksi
serta rata-rata sikap peduli kesehatan yang
muncul sebagai implikasi dari pembelgjaran
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biologi khususnya pada materi sistem

reproduksi menurut perspektif siswa.

tingkat pengetahuan sikap peduli

kesehatan

B rerata skor

Gambar 1. Rerata skor tingkat pengetahuan dan
sikap peduli kesehatan

Adapun data deskriptif secara
keseluruhan mengenai skor minimum dan
maksimum tingkat pengetahuan dan sikap
peduli kesehatan siswa disgjikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Tingkat

Pengetahuan dan Skap  Peduli
Kesehatan
Variable N mean min max
Tingkat 98 79.58 46.66 93.33
Pengetahuan
Sikap Peduli 98 62.82 5375 87,50
Kesehatan
Reproduksi

Tingkat pengetahuan siswa mengenai
sistem dan kesehatan reproduks dapat
dikelompokkan berdasarkan sub materi.
Adapun persentase untuk setiap sub materi
disgjikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan
Sub Materi

No Sub-Materi Persentase (%) Kategori

1  Struktur & 89.78 Sangat
fungss organ tinggi
reproduksi
pria

2  Struktur & 85.71 Sangat
fungss organ tinggi
reproduksi
wanita

3 Gametogenes 76.53 Tinggi
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No Sub-Materi Persentase (%) Kategori

sdanfertilisas

4  Siklus
menstruasi

5 Kelanan
klinik sistem
reproduksi

6 Pemeliha-raan

keseha-tan
reproduk-si

72.44 Tinggi

83.67 Tinggi

69.38 Medium

Begitupun untuk sikap peduli kesehatan
reproduksi yang tumbuh sebagai implikasi
dari hasil pembelgaran biologi dapat
dikelompokkan berdasarkan aspek sikap
peduli kesehatan yang disgjikan pada Tabel
5.

Tabe 5. Sikap Peduli Kesehatan Reproduksi
Untuk Setiap Aspek

No Aspek Per sentase
(%)

K ategori

1 Kesadaran
memelihara
kesehatan organ
reproduksi

2. Upaya menjaga
kebersihan serta
kesehatan alat
reproduksi

3. Curiosity
terhadap
informasi
mendasar
tentang masalah
kesehatan
reproduksi

4. Sikap dan
kontrol diri
menghindari
perilaku
menyimpang
seksual

5. Kebiasaan
menerapkan
pola hidup yang
mendukung
kesehatan
reproduksi

6. Internalisas
menjaga
kesehatan
reproduksi
dalam bentuk
rutinitas

76,65 baik

63.26

kurang

73.49 cukup

57.98 kurang

53,55

kurang

52,04 kurang
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PEMBAHASAN

Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 3
dapat diketahui bahwa ratarata skor
pengetahuan siswa mengenai materi sistem
reproduksi dan kesehatan reproduksi sebesar
79.58 dengan kategori tingkat pengetahuan
baik, sedangkan rerata skor sikap peduli
kesehatan reproduks sebesar 62.82 dengan
kategori kurang. Hasil yang diperoleh
menunjukkan menurut perspektif siswa
pembelgjaran sistem reproduksi dipandang
sudah baik dalam ha memfasilitas
pengetahuan siswa mengenai materi sistem
dan kesehatan reproduksi namun
implikasinya dalam menumbuhkan sikap
peduli kesehatan reproduksi belum cukup
optimal. Hasil penelitian sesuai dengan
temuan yang mengungkap bahwa tingkat
pemahaman mengena kesehatan reproduksi
sudah tinggi (Indriana et al., 2018), namun
pembelgaran yang diperoleh  siswa
dipandang kurang memiliki dampak terhadap
sikap siswa (Laelasari & Rahmawati, 2020;
Miswanto, 2014).

Upaya optimal dari guru sangat
dibutuhkan untuk dapat mengarahkan dan
mengedukasi siswa sehingga menunjukkan
sikap peduli kesehatan reproduksi dengan
lebih bak lagi. Pembelgaran biologi
dipandang potensial untuk memfasilitasi
siswa untuk mengajarkan pendidikan seks
yang erat katannya dengan kesehatan
reproduksi  (Kusmiyati et al., 2020).
Penerapan edukasi yang berkesinambungan
kesehatan  reproduksi yang  dapat
diintegrasikan dalam pembe-lgaran
(Ernawati et al., 2021). Upaya yang dapat
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
sikap  peduli  kesehatan  reproduksi
diantaranya dapat diwujudkan dengan
penggunaan ragam media interaktif dalam
rangka menarik minat dan perhatian siswa
sehingga disamping  materi dapat
tersampaikan dengan bak, juga dapat
berpengaruh untuk merubah perilaku dan
sikap siswa terhadap kesehatan reproduksi
menjadi lebih baik lagi (Lestari et al., 2021).

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa
sub-materi dengan persentase tertinggi
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berkaitan dengan pengetahuan siswa
mengenal  struktur dan fungsi organ
reproduksi pria dan wanita. Informasi yang
telah didapatkan siswa diantaranya meliputi
ovarium sebagai tempat penghasil ovum
melalui proses oogenesis, penghasil hormon
estrogen dan progesterone, uterus sebagai
tempat implantasi embrio dan tempat
peluruhan darah menstruasi, testis sebagai
penghasil sperma melalui spermatogenesis
dan juga menghasilkan hormon testosterone
yang berkontribusi dalam mempengaruhi
ciri sex primer dan sekunder pada pria
Siswa memperoleh pengetahuan mengenal
struktur dan fungsi dari organ reproduksi
lainnya, balk organ ekternal ataupun
internal pada pria dan wanita. Tingginya
persentase karena pada tingkat MTS/SMP
siswa sudah mempelgjari materi terkait
struktur dan fungsi organ reproduksi
(Hayati et al., 2019).

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa
aspek kesadaran siswa untuk memelihara
kesehatan organ reproduksi yang tumbuh
melalui pembelgjaran biologi merupakan
aspek sikap yang muncul dengan persentase
tertinggi. Melalui pembelgjaran biologi,
kesadaran siswa dapat diasah dan semakin
diperkuat dalam diri siswa. Kesadaran yang
dimiliki siswa belum tentu menunjukkan
pencapaian ranah sikap dengan jenjang
yang lebih tinggi seperti implementasi,
pembiasaan, kontrol diri dan internalisasi.
Terbukti dari rendahnya persentase sikap
peduli kesehatan reproduksi pada aspek
upaya menjaga kebersihan serta kesehatan
alat reproduksi, sikap dan kontrol diri
menghindari perilaku menyimpang seksual,
kebiasaan menerapkan pola hidup yang
mendukung kesehatan reproduksi, dan
internalisasi menjaga kesehatan reproduksi
dalam bentuk rutinitas.

Perspektif siswa mengenai pembela-
jaran biologi dipandang belum dapat
mengoptimalkan munculnya sikap kepe-
dulian terhadap kesehatan reproduksi.
Pendidikan mengenai kesehatan reproduksi
yang diperoleh siswa melalui pembelgjaran
di sekolah belum cukup untuk menguatkan
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karakter dan sikap peduli siswa yang
mengakibatkan masih adanya siswa yang
berhadapan dengan masalah penyimpangan
seksual (Vicky, 2012).

Siswa sudah mulai menerapkan sikap
peduli  kesehatan  reproduks  dalam
kehidupan sehari-hari misalnya dengan
membiasakan mandi minima dua kali
dalam sehari, membersihkan aat vital
bagian eksternal sewaktu mandi dengan
sabun yang pH yang sesuai, rutin mengganti
celana dalam setelah mandi, mengurangi
penggunaan celana dalam yang ketat,
membiasakan konsumsi makanan sehat,
pola tidur dan olahraga yang teratur dan
berupaya menghindari pergaulan bebas dan
tontonan yang berbau unsur pornografi.

Upaya dalam rangka meningkatkan
kesadaran siswa untuk dapat membiasakan
dan mengimplementasikan sikap peduli
kesehatan, diarankan dalam pembelgaran
biologi guru tidak hanya menerangkan
mengenai struktur organ reproduksi beserta
fungsinya, beragam fungs  hormone
reproduksi, penyakit yang berhubungan
dengan sistem reproduksi, dan materi lainnya
yang terbatas pada kagjian dan pembahasan
teoritis. Hal yang lebih penting adalah
bagaimana guru senantiasa mengingatkan,
menasehati, mengayomi dan mengarahkan
siswa untuk memunculkan dan membiasakan
pengetahuan yang mereka miliki yang
diwujudkan dalam perilaku dan sikap peduli
terhadap kesehatan organ reproduksi dalam
kehidupan sehari-hari. (Nurhamsyah et al,
2015).

Penyampaian materi tentang sistem
reproduksi  ataupun kesehatan reproduks
remaja dipandang masih kurang cukup untuk
mencegah siswauntuk tidak melakukan sikap
yang beresiko terhadap kesehatan reproduksi,
atau perilaku  menyimpang terhadap
kesehatan reproduksi yang merupakan
bagian dari karakter peduli kesehatan
(Noveri, 2020). Upaya menumbuhkan
karakter peduli kesehatan reproduksi remaja
diperlukan juga adanya penyediaan layanan
informasi  dan  konseling  mengenai
kesehatan  reproduksi  supaya dapat
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menyokong para siswa dalam memastikan
pilihan masa depannya (Marcelina, 2021,
Pratiwi et al, 2020). Setigp siswa berhak
untuk mendapatkan informasi, bimbingan
dan arahan mengenai kesehatan reproduksi
mereka (Hayati et al., 2019). Melaui layanan
infformasi yang diberikan secara sistematis
dan secara benar juga dapat mengarahkan
siswa untuk menghindari sesuatu yang
seharusnya tidak terjadi, serta mengarahkan
siswa untuk lebih bertanggung jawab serta
menumbuhkan kesadaran dan sikap peduli
terhadap kesehatan reproduksinya (Ernawati
et al., 2021).

Kolaborasi antara sikap peduli dan
pengetahuan siswa mengenai kesehatan
reproduksi dapat membekali siswa remaja
supaya dapat menyaring, memilih dan
menghindari berbagai aktivitas ataupun
kondisi yang dipandang tidak mendukung
kesehatan reproduksi baik secara mental,
sosia ataupun fisik yang berhubungan dalam
proses reproduksi (Kementrian Kesehatan,
2021). Pengetahuan kesehatan reproduksi
juga dipandang penting untuk menghindari
dampak negatif yang muncul baik untuk
menjaga diri sendiri ataupun orang lain yang
berada di lingkungan terdekat siswa.
(Laelasari et al., 2021; Romulo et al., 2014).

KESIMPULAN

Pembelgjaran biologi di SMA dapat
menumbuhkan tingkat pengetahuan siswa
mengenai materi sistem reproduksi dan
kesehatan reprodukasi dengan kategori baik,
namun dipandang belum cukup optimal
untuk dapat menumbuhkan sikap peduli
siswaterhadap kesehatan reproduksi masing-
masing. Guru perlu mengupayakan rencana
dan implementasi pembelgjaran untuk dapat
meningkatkan kesadaran dan sikap peduli
kesehatan siswa melalui optimalisasi proses
pembelgaran sistem reproduks ataupun
materi biologi lainya yang tidak hanya
menekankan pada penyampaian materi tetapi
juga menitik beratkan pada upaya
membangun sikap siswa dan mewujud-
kannya dalam bentuk implementasi dalam
pembiasaan diri dalam kehidupan sehari-hari.
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Penelitian ini memberikan implikasi dalam
hal realisas pendidikan kesehatan reproduksi
yang dapat diintegrasikan kedalam berbagai
mata pelgaran dan disampaikan selama
proses pembelgaran secara sistematis dan
bekesinambungan. Penelitian ini terbatas
dalam hal mengungkap gambaran mengenai
tingkat pengetahuan dan skap peduli
kesehatan reproduksi yang muncul sebagai
implikasi dari hasil pembelgaran biologi
menurutp perspektif siswa. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenal faktor-faktor
yang menyebabkan belum optimanya
kontribuss pembelgaran biologi dalam
menumbuhkan sikap peduli  kesehatan
reproduksi remagja, serta beragam metode
ataupun upaya untuk semakin meningkatkan
sikap kepedulian siswa.
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